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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 

sistem pengendalian intern pemerintah terhadap pengamanan aset tetap 

daerah. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengamanan aset tetap daerah. Artinya jika kompetensi 

yang dimiliki pegawai baik belum menjamin akan baiknya 

pengamanan aset tetap daerah. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengamanan aset tetap daerah. Artinya jika pemanfaatan 

teknologi informasi semakin baik belum tentu penerapan terhadap 

pengamanan aset tetap daerah akan baik. 

3. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh signifikan 

terhadap pengamanan aset tetap daerah. Artinya apabila sistem 

pengendalian intern pemerintah semakin baik maka pengamanan 

terhadap aset tetap daerah akan semakin baik.  

5.2 Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang ditemukan peneliti memberikan 

saran antara lain : 

1. Bagi Pemerintah Kota Surabaya khususnya Dinas Pengelolaan 

Bangunan dan Tanah, serta Bagian Layanan Pengadaan dan 
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Pengelolaan Aset sebaiknya memberikan fasilitas berupa pelatihan 

atau workshop terkait pengamanan aset tetap daerah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia 

yang ada. Selain itu, instansi juga harus memperhatikan sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung efektivitas kinerja pegawai.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi pengamanan aset tetap 

daerah serta menambah jumlah populasi dan sampel. 

5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

Peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada dua instansi saja yang ada di 

Pemerintahan Kota Surabaya. Penelitian ini kemungkinan akan 

menunjukkan hasil yang berbeda jika sampel penelitian akan 

ditambah. 

2. Penelitian ini menggunakan metode survey yang mengutamakan 

kuesioner tanpa dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan 

secara langsung. Sebaiknya dalam pengumpulan data harus 

dilengkapi dengan metode wawancara untuk mendukung hasil 

penelitian. 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi Pemerintah Kota Surabaya untuk dapat mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi sekaligus memberikan informasi dan 

acuan yang berguna dalam pengambilan keputusan terkait upaya 

dalam meningkatkan efektivitas pengamanan aset tetap daerah serta 
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sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan berbagai kebijakan 

yang dapat meningkatkan efektivitas pengamanan aset tetap daerah 

seperti sumber daya manusia, teknologi informasi dan sistem 

pengendalian intern. 
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